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Penelitian ini dilatar belakangi kemajuan teknologi yang memudahkan
untuk bertransaksi jual beli. Marketplace Shopee menawarkan fitur Shopee
PayLater untuk transaksi jual beli dengan sistem kredit. Selain memudahkan
pengguna dalam bertransaksi, sistem kredit tersebut menimbulkan perbedaan harga
ketika dibayar cash dan kredit. Dalam hal ini ketika memilih metode pembayaran
secara kredit maka terdapat tambahan harga yang melebihi harga pokok.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik jual
beli kredit pada aplikasi Shopee? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli kredit pada aplikasi Shopee?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui praktik jual beli kredit pada aplikasi Shopee. (2) Untuk mengetahui
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kredit pada aplikasi Shopee.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan alur reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli kredit pada
aplikasi Shopee dilakukan dengan melibatkan penjual, pembeli dan pihak Shopee.
Dimana Shopee berkewajiban menyediakan dana pinjaman kepada pembeli, selain
itu pihak Shopee juga berkewajiban melunasi pembayaran terlebih dahulu kepada
pihak penjual. Pihak pembeli berkewajiban mengembalikan dana pinjaman kepada
pihak Shopee, sedangkan pihak penjual berkewajiban mengirimkan barang yang
telah dipesan oleh pembeli setelah penjual dibayar lunas oleh pihak Shopee. Pihak
pembeli akan mengembalikan dana pinjaman yang disediakan oleh pihak Shopee
dengan cara mengangsur secara langsung kepada Pihak Shopee dan dari angsuran
tersebut pihak Shopee mendapatkan tambahan uang sebesar 2.95% dari total
pembayaran. Jadi pihak pembeli membeli kepada penjual dan dibayari terlebih
dahulu oleh pihak Shopee kemudian pihak pembeli akan mengangsur kepada pihak
Shopee. Pihak penjual sendiri berhak mendapatkan pembayaran lunas dari pihak
Shopee. Dalam praktik jual beli kredit pada aplikasi Shopee masing — masing pihak
yang terlibat mempunyai hak dan kewajiban. 2) Ditinjau dari hukum Islam, jual beli
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kredit pada aplikasi Shopee menunjukkan bahwa pembayaran secara angsur dengan
menggunakan bunga, karena di dalamnya terdapat unsur yang bertentangan dengan
syariat Islam. Pinjaman yang diberikan pihak Shopee mengandung penambahan
atas utang pokok. Penambahan pinjaman dikatakan riba karena adanya unsur
ziyadah atau tambahan sebesar 2,95% setiap angsuran yang disyaratkan di muka
oleh pihak Shopee kepada penggunanya.
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The background of this research is technological advances that make it
easier to buy and sell transactions. The Shopee marketplace offers the Shopee Pay
Later feature for buying and selling transactions with a credit system. In addition to
making it easier for users to make transactions, the credit system creates price
differences when paid in cash and credit. In this case when choosing a credit
payment method, there is an additional price that exceeds the basic price.

The research problems of this research are: 1) What is the practice of buying
and selling credit on the Shopee application? 2) What is the review of Islamic law
on buying and selling credit on the Shopee application?. The purposes of this
research are 1) To find out the practice of buying and selling credit on the Shopee
application. (2) To find out the review of Islamic law on buying and selling credit
on the Shopee application.

The research method used is field research. Data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques use
data reduction flow, presenting data, and verifying or drawing conclusions. And to
check the validity of the data using triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The practice of buying and selling
credit on the Shopee application is carried out by involving sellers, buyers and
Shopee. Where Shopee is obliged to provide loan funds to the buyer, besides that
Shopee is also obliged to pay off the payment in advance to the seller. The buyer is
obliged to return the loan funds to Shopee, while the seller is obliged to send the
goods ordered by the buyer after the seller has been paid in full by Shopee. The
buyer will return the loan funds provided by Shopee by paying direct installments
to Shopee and from these installments Shopee will get an additional 2.95% of the
total payment. So the buyer buys from the seller and is paid in advance by the
Shopee, then the buyer will pay the Shopee in installments. The seller himself has
the right to get payment in full from Shopee. In the practice of buying and selling
credit on the Shopee application, each party involved has rights and obligations. 2)
In terms of Islamic law, buying and selling credit on the Shopee application shows
that the payment is made in installments using interest, because it contains elements
that are contrary to Islamic law. Loans provided by Shopee contain additions to the
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principal debt. The addition of loans is said to be usury because of the element of
ziyadah or an additional 2.95% for each installment required in advance by Shopee
to its users.
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